 PENDAHULUAN
Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu sayuran yang memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan. Menurut Samadi (2007) kentang merupakan sumber karbohidrat yang bermanfaat untuk meningkatkan energi dalam tubuh. Kandungan karbohidrat yang cukup tinggi menyebabkan umbi kentang dikenal sebagai bahan pangan yang dapat menggantikan bahan pangan penghasil karbohidrat lain seperti beras, gandum, dan jagung. Umbi kentang juga tahan lama disimpan dibandingkan dengan sayuran lainnya.
Permintaan kentang di Indonesia setiap tahun diperkirakan akan terus meningkat sejalan dengan semakin meningkatnya laju pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri pengolahan kentang yang semakin beragam. Kentang umumnya diperdagangkan dalam bentuk kentang segar dan beberapa jenis olahan, seperti keripik kentang, kentang goreng dan aneka macam makanan ringan. Menurut Haris (2010) adanya perubahan gaya hidup masyarakat yang menyukai makanan di restoran siap saji dan semakin berkembangnya industri pengolahan kentang turut menjadi faktor yang mendorong pengembangan produksi kentang.
Tanaman kentang berasal dari Amerika Latin daerah pegunungan Andes  di Bolivia dan menyebar ke Eropa melalui pedagang Spanyol. Tanaman kentang masuk ke Indonesia di sekitar Cimahi, Bandung sejak penjajahan  Belanda pada tahun  1794.  Tanaman kentang berkembang dengan pesat dan menyebar  di Brastagi (Sumut), Kerinci (Jambi), Pangalengan (Jabar), Dieng (Jateng), Tengger (Jatim)  dan Toraja  (Sulsel).    Kentang  di  Indonesia difungsikan menjadi sayuran dan bahan pelengkap  menu  utama.  Kebutuhan kentang mulai meningkat pada tahun 1900 an saat restoran cepat saji masuk dengan kentang goreng (Sunarjono,  2007).
Tanaman kentang menghasilkan umbi dimana umbi kentang akan dijadikan bibit yang digunakan untuk memperbanyak atau mengembang biakan. Umbi kentang yang baru dipanen tidak dapat segera mengeluarkan mata tunas dan diperlukan satu periode waktu agar mata tunas dapat berkembang, masa itu disebut masa istirahat atau masa dormansi.
Dormansi pada umbi kentang adalah umbi tidak akan bertunas sampai waktu tertentu walaupun telah diberikan kondisi pertumbuhan tunas  yang paling  optimum. Panjang tunas dan ukuran umbi menjadi kriteria utama penentuan viabilitas umbi kentang. Secara umum, umbi kentang yang berukuran berbeda jika disimpan dalam periode dan kondisi simpan yang sama tidak selalu menghasilkan tunas dengan panjang yang sama. Bibit kentang harus melalui masa simpan untuk mematahkan sifat dormansi sebelum digunakan untuk penanaman berikutnya. umbi yang siap tanam adalah umbi yang bertunas ± 2 cm atau telah disimpan selama 4-6 bulan. (Sihombing, 1983 cit. Arifin et al. 2014).
Masa dormansi umbi kentang dapat dipercepat dengan pemberian giberelin. Asam giberelin dapat mematahkan dormansi umbi kentang dengan cara memotong atau merendam  agar  GA3  dapat meresap ke umbi. Salah satu produk yang mengandung giberelin adalah gibgro. Gibgro adalah zat pengatur tumbuh yang berperan membantu dan mempercepat pertumbuhan tunas serta tanaman yang mempunyai bahan aktif asam giberelin 10%. Giberelin  dapat merangsang sintesis enzim-enzim yang berhubungan dengan hidrolisis terutama α-amilase. 
Giberelin yang diaplikasikan pada bibit yang mata tunasnya belum tumbuh mendorong pertumbuhan mata tunas. Hal ini sesuai dengan literatur Heddy (1996) yang menyatakan gibberellin menginisiasi sintesa amilase, enzim pencerna, dalam sel-sel aleuron, lapisan sel-sel paling luar dari endosperm. Giberelin juga terlibat dalam pengaktifan sintesa protease dan enzim-enzim hidrolitik lainnya. Enzim hidrolitik yang mehidrolisis pati sehingga tersedia nutrisi yang cukup untuk tunas supaya bisa tumbuh lebih cepat. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh (Coleman, 1987 cit. Ulfa, 2015), aplikasi giberelin dari luar dapat memecahkan masa dormansi kentang dan meningkatkan endogenus giberelin, sehingga cadangan makanan (pati) dihidrolisis oleh enzim amilase menjadi gula dalam waktu singkat yang menyebabkan pertumbuhan tunas berlangsung.  Senyawa-senyawa gula dan asam-asam amino, zat-zat yang dapat larut yang dihasilkan oleh aktivitas amilase dan protease ditranspor ke embrio dan disini zat-zat ini mendukung perkembangan embrio dan munculnya tunas (Ginting, 2011).
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METODE PENELITIAN
Kegiatan penelitian telah dilakukan di daerah Pakem, Kaliurang, Sleman, Yogyakarta yang terletak pada ketinggian 600 m dpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2016 sampai bulan Januari 2017. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kentang, asam giberelin (GA3), air, dan polybag. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain ember ukuran besar, penggaris, karung, nampan bambu, cangkul, timbangan analitik, termohigrometer, botol aqua, bambu, dan plastik. Penelitian ini menggunakan rancangan perlakuan faktor tunggal dengan empat perlakuan dan disusun di lapangan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Tata letaknya seperti pada (lampiran 1).


Berikut adalah perlakuan konsentrasi pemberian giberelin:
Go: Perlakuan dengan konsentrasi 0 ppm giberelin
G1: Perlakuan dengan konsentrasi 20 ppm giberelin
G2: Perlakuan dengan konsentrasi 40 ppm giberelin
G3: Perlakuan dengan konsentrasi 60 ppm giberelin
G4: Perlakuan dengan konsentrasi 80 ppm giberelin
G5: Perlakuan dengan konsentrasi 100 ppm giberelin
Perlakuana ini dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali,  sehingga terdapat 18 unit percobaan dan setiap unit percobaan terdiri dari 5 bibit kentang jadi jumlah keseluruhan bibit kentang adalah 90 bibit kentang.
Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi: Waktu pemecahan dormansi, jumlah umbi yang bertunas, panjang tunas, jumlah umbi bertunas yang sudah tumbuh menjadi bibit, panjang tunas kentang yang sudah tumbuh menjadi bibit, jumlah tunas setiap umbi, penurunan bobot umbi kentang, tinggi tanaman dan daya tumbuh 


HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penyimpanan bibit ketang

a. Waktu pemecahan dormansi

Tabel 1. Rata rata waktu pemecahan dormansi umbi kentang pada berbagai konsentrasi giberelin
	Perlakuan konsentrasi giberelin
	Waktu pemecahan dormansi (minggu)

	0 ppm
	11.05 a

	20 ppm
	9.22 a

	40 ppm
	7.33 a

	60 ppm
	9.78 a

	80 ppm
	7.75 a

	100 ppm
	5.55 a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%



b. Jumlah umbi yang bertunas dan panjang tunas kentang

Tabel 2. Rata rata jumlah umbi yang bertunas dan panjang tunas kentang minggu ke 16 dengan pemberian berbagai konsentrasi giberelin
	Perlakuan konsentrasi giberelin
	Jumlah umbi bertunas (%)
	Panjang tunas kentang (mm)

	0 ppm
	73.33 ab
	5.10 a

	20 ppm
	80.00 a
	6.86 a

	40 ppm
	26.67 c
	2.27 a

	60 ppm
	53.33 b
	4.77 a

	80 ppm
	73.33 ab
	7.01 a

	100 ppm
	60.00 ab
	8.71 a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%


c. Jumlah umbi bertunas yang layak sebagai bibit dan panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit sampai umur 16 minggu

Tabel 3. Rata rata jumlah umbi yang bertunas yang layak sebagai bibit dan panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit dengan pemberian berbagai konsentrasi giberelin minggu ke 16
	Perlakuan konsentrasi giberelin
	Jumlah umbi bertunas yang layak sebagai bibit (%)
	Panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit (mm)

	0 ppm
	6.67 a
	10.60 a

	20 ppm
	33.33 a
	12.47 a

	40 ppm
	6.67a
	13.15 a

	60 ppm
	26.67 a
	15.05 a

	80 ppm
	33.33 a
	12.43 a

	100 ppm
	53.33 a
	15.63 a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%
 












d. Jumlah tunas setiap umbi

Tabel 4. Rata rata jumlah tunas setiap umbi kentang  pada berbagai konsentrasi giberelin minggu ke 16 
	Perlakuan konsentrasi giberelin
	Jumlah tunas setiap umbi (tunas)

	0 ppm
	0.93 ab

	20 ppm
	1.07 a

	40 ppm
	0.27 c

	60 ppm
	0.60 bc

	80 ppm
	0.80 ab

	100 ppm
	1.07 a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%


e. Susut bobot umbi kentang

Tabel 5. Rata rata susut bobot umbi kentang pada berbagai konsentrasi giberelin
	Perlakuan konsentrasi giberelin
	Susut bobot umbi kentang (%)

	0 ppm
	6.14 a

	20 ppm
	6.92 a

	40 ppm
	6.70 a

	60 ppm
	7.03 a

	80 ppm
	7.36 a

	100 ppm
	8.10 a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%


Dormansi adalah suatu keadaan berhenti tumbuh yang dialami organisme hidup atau bagiannya sebagai tanggapan atas suatu keadaan yang tidak mendukung pertumbuhan normal. Dormansi umbi kentang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal umbi yang berpengaruh pada kandungan relatif  hormon- hormon dalam kuncup atau mata tunas yang menentukan pembentukan  dan mengakhiri masa dormansi (Zelleke & Kliwer, 1989, cit. Gosal et al., 2008). Penyebab utama dormansi adalah inhibitor kompleks. Komponen yang paling banyak inhibitor kompleks adalah asam absisi (ABA). Masa dormansi kentang dapat dihubungkan dengan rendahnya kandungan gibberellin dalam umbi.
Giberelin adalah senyawa yang dapat diurai menjadi serangkaian senyawa aktif secara fisiologis. Pemberian GA3 pada konsentrasi tertentu dapat memacu pertumbuhan tanaman, namun pada  konsentrasi yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan tanaman tersebut (Gardner et al, 1991). Salisbury dan Ross (1995) juga mengemukakan tanaman mempunyai mekanisme kontrol terhadap pemakaian GA3 dari luar, apabila dosisnya telah optimum, zat pengatur ini  tidak lagi memicu pertumbuhan tanaman. Samanhudi (2008) mengemukakan bahwa pada inisiasi umbi, peranan fitohormon dalam dormansi dapat ditentukan oleh giberelin. 
Pemecahan dormansi atau awal munculnya tunas adalah adanya titik tunas yang tumbuh pada umbi kentang (gambar 5). Sesuai dengan literatur Beukema & Zaag, (2007) cit. Jufri (2011), pemecahan dormansi umbi kentang dipengaruhi oleh varietas, umur umbi ketika panen, keadaan lingkungan tanam dan kondisi simpan umbi. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pemberian konsentrasi giberelin tidak berpengaruh nyata terhadap waktu pemecahan dormansi (tabel 1). Sesuai literature Khrisnamorthy, (1981) cit. Hardiyanti, (2013) terhambatnya biosintesis giberelin menyebabkan perpanjangan sel pada meristem apikal berjalan lambat sehingga menekan pertumbuhan tunas apikal. Menurut Arifin (2007), giberelin belum mampu mempercepat proses pembelahan sel, memacu proses perkecambahan benih sehingga hormon yang ada dalam konsentrasi tersebut kurang memacu dalam pertumbuhan awal bibit sehingga awal muncul tunas tidak berpengaruh nyata. 
Umbi yang dijadikan sampel mampu memunculkan tunas dengan waktu yang berbeda. Tidak adanya pengaruh pemberian giberelin terhadap waktu pemecahan dormansi karena kemampuan umbi untuk membentuk tunas disebabkan masing-masing dari semua perlakuan memiliki kandungan bahan cadangan dan hormon dalam jumlah yang cukup untuk mendorong keberhasilan membentuk tunas. Selain itu, faktor lingkungan seperti kelembapan , suhu serta media tumbuh memungkinkan umbi untuk membentuk tunas. Namun dari hasil rata-rata waktu tercepat pemecahan dormansi ada pada konsentrasi 100 ppm yaitu 5,55 minggu dan waktu terendah pemecahan dormansi ada pada kontrol yaitu 11,05 minggu. Hal ini terlihat ada kecendrungan konsentrasi 100 ppm mampu mengurangi masa dormansi.
Umbi kentang yang bertunas merupakan calon tanaman. Adanya perbedaan konsentrasi hormon yang bersal dari giberelin maka berpengaruh pada parameter jumlah umbi yang bertunas dan jumlah tunas setiap umbi. Dari analisis ragam ( tabel 2)  pada parameter jumlah umbi yang bertunas menunjukan hasil yang berpengaruh nyata. Rerata jumlah umbi yang bertunas menunjukan hasil yang terbaik yaitu pada konsentrasi 20 ppm 80.00 %, sementara hasil terendah terdapat pada konsentrasi 40 ppm 26.67 %. Pemberian GA3 pada konsentrasi tertentu dapat memacu pertumbuhan tunas. Menurut Salisbury & Ross (1995) bahwa tanaman memiliki mekanisme kontrol terhadap pemakaian GA3 dari luar, apabilah konsentrasi telah optimum, zat pengatur ini tidak lagi memacu pertumbuhan tanaman. Selain itu dipengaruhi oleh bibit kentang yang setiap umbi memiliki kecepatan tumbuh yang berbeda beda. Suhu penyimpanan juga mempengaruhi sehingga banyak umbi yang tidak bertunas. Umbi yang tidak bertunas juga akan mempengaruhi variabel jumlah tunas setiap umbi (tabel 4). 
Kentang adalah tanaman yang membutuhkan suhu tropis dengan syarat tumbuh yaitu ketinggian tempat 1.000-1.300 m dpl, cura hujan 1.500 per tahun, suhu yang optimum untuk tanaman kentang sekitar 18–210C, serta kelembapan udara 80-90% (Gklinis, 2009 cit. Ratnasari, 2010), sementara pada tempat penelitian kurang memenuhi syarat tumbuh sehingga terdapat beberapa umbi kentang yang tidak tumbuh mata tunasnya terlihat pada (gambar 11). Menurut Kartasapoetra, (2003) perkecambahan memerlukan suhu yang tepat untuk aktivitas enzim. Perkecambahan tidak dapat berlangsung pada suhu tinggi, karena suhu yang tinggi dapat merusak enzim.
Panjang tunas kentang merupakan pertumbuhan yang dipengaruhi oleh adanya dominasi apikal umbi benih sehingga nantinya akan mempengaruhi susut bobot. Penurunan bobot umbi mengakibatkan cadangan makanan akan berkurang akibatnya umbi akan terfokus pemanjangan tunas akibat dari cadangan makanan yang berkurang didalamnya. Berdasarkan hasil analisis pemberian konsentrasi giberelin tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tunas kentang (tabel. 2). Ada kecendrungan panjang tunas kentang tertinggi pada konsentrasi 100 ppm yaitu 8,71 mm dan panjang terendah terdapat pada konsentrasi 40 ppm sebesar 2,27 mm. Hal ini semakin memperkuat pernyataan giberelin sebagai zat pengatur tumbuh yang mampu meningkatkan pemanjangan sel. Giberelin mempunyai peranan dalam mendukung pemanjangan sel, aktivitas kambium dan mendukung terjadinya sintesis protein (Abidin, 2004). Selain itu semakin panjang tunas kentang dan jumlah umbi yang bertunas maka akan semakin besar susut bobot pada bibit kentang. Menurut Abidin (2004) giberelin akan menstimulasi pemanjangan sel, karena adanya hidrolisis pati yang dihasilkan dari giberelin, akan mendukung terbentuknya zat amilase. Sebagai akibat dari proses tersebut, maka konsentrasi gula meningkat yang mengakibatkan tekanan osmotik di dalam sel menjadi naik dan menghasilkan energi, sehingga ada kecendrungan sel tersebut berkembang dan membuat susut bobot menurun. 
Jumlah umbi bertunas yang layak sebagi bibit dan panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit dihitung untuk mengetahui jumlah umbi bertunas dan panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit yang siap ditanam di lapangan dengan kriteria panjang tunas minimal 1 cm. Pemberian giberelin kaitannya dalam percepatan pertumbuhan tunas kentang, dengan varietas granola juga tidak memengaruhi kondisi umbi pada saat penyimpanan, hal ini ditunjukan dengan ragam analisis pada parameter jumlah umbi bertunas yang layak sebagi bibit dan panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit.
Dari hasil analisis pemberian konsentrasi giberelin tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi bertunas yang layak sebagi bibit dan panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit. Secara umum, nilai presentase jumlah umbi bertunas yang layak sebagai bibit pada perlakuan giberelin tidak memberikan pengaruh nyata antar perlakuan, namun dilihat rerata hasil perlakuan menunjukan perbedaan antar pemberian konsentrasi (tabel 3). Ada kecendrungan yang terbaik yaitu pada konsentrasi 100 ppm 53.33 %. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan giberelin dosis tinggi mampu meningkatkan pertumbuhan tunas yang artinya akan berpengaruh pada panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit.
Pada panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit juga menunjukan tidak adanya pengaruh nyata antar perlakuan. Akan tetapi ada kecendrungan antara perlakuan yang menunjukan tertinggi yaitu pada konsentrasi 100 ppm 15.63 mm. Aplikasi asam giberelin secara eksogen dapat mematahkan dormansi, membantu pembentukan tunas dan meningkatkan giberelin yang dikandungnya, sehingga pati dihidrolisis menjadi gula dalam waktu singkat  membuat tunas berkecambah Leoplod & Kriedeman, (1975) cit. Cahyaningsi (2013). Sementara rata rata terendah terdapat pada kontrol 10.60 mm. Umbi bibit yang siap tanam adalah telah bertunas 1-2 cm, penanaman umbi bibit yang masih dalam masa dormansi atau keadaan tunas masih kecil pertumbuhannya akan lambat dan juga bisa menyebabkan pembusukan umbi dalam tanah seperti pada gambar 21 (Putro 2010). Panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit akan mempengaruhi tinggi tanaman, semakin panjang tunas kentang waktu munculnya tunas kepermukaan tanah akan semakin cepat sehingga tunas yang muncul lebih dahulu memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi dibanding bibit dengan tunas yang muncul lebih lambat.
Berdasarkan hasil analisis dengan sidik ragam pemberian konsentrasi giberelin berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas setiap umbi (tabel 4). Konsentrasi giberelin yang memunculkan tunas terbaik yaitu 100 ppm 1,07 tunas dan 20 ppm 1,07 tunas. Artinya giberelin dapat merangsang sintesis enzim yang berhubungan dengan hidrolisis terutama α-amilase. Sesuai literature  Leoplod & Kriedeman, (1975) cit. Cahyaningsi (2013), aplikasi asam giberelin secara eksogen dapat mematahkan dormansi, membantu pembentukan tunas dan meningkatkan giberelin yang dikandungnya, sehingga pati dihidrolisis menjadi gula dalam waktu singkat  membuat tunas berkecambah. Pada konsentrasi 20 ppm juga menunjukan jumlah tunas terbaik akan tetapi pada pertumbuhan panjang tunas kentang menurun (tabel 4). Pemberian GA3 pada konsentrasi tertentu dapat memacu pertumbuhan tanaman. Menurut Salisbury & Ross (1995) bahwa tanaman mempunyai mekanisme kontrol terhadap pemakain GA3 dari luar, apabila konsentrasi telah optimum, zat pengatur ini tidak lagi memacu pertumbuhan tanaman.
Penurunan bobot umbi kentang dilakukan untuk mengetahui penurunan susut bobot setelah penyimpanan dengan cara ditimbang menggunakan timbangan analitik pada saat sebelum perlakuan dan ditimbang kembali pada saat setelah penyimpanan. Pada susut bobot umbi kentang menunjukan hasil tidak berpengaruh nyata (tabel 5), sehingga tidak dilakukan uji lanjut. Hal ini dipengaruhi oleh panjang tunas dan jumlah tunas kentang, banyaknya jumlah tunas dan panjang tunas pada umbi kentang akan mempengaruhi susut bobot umbi. Sesuai dengan literature Ratnasari (2010), panjang tunas dapat menunjukan dari mata tunas yang tersebar pada permukaan umbi. Pertumbuhan tunas kentang dipengaruhi oleh adanya dominasi apikal umbi benih. Dengan demikian satu umbi benih dapat memunculkan lebih dari satu tunas dengan kecepatan pertumbuhan yang berbeda.
Penurunan bobot umbi kentang terdapat hasil rerata yang paling tinggi pada konsentrasi 100 ppm yaitu 8,10 (table 5). Hal ini sesuai dengan variabel panjang tunas kentang, jumlah tunas setiap umbi dan panjang tunas kentang yang lebih dari 1 cm yang menunjukan terbaik pada konsentrasi 100 ppm. Susut bobot pada bibit kentang akan semakin besar apabila panjang mata tunas semakin tinggi dan banyak nya tunas yang tumbuh pada umbi serta lamanya penyimpanan. Menurut Abidin (2004) giberelin akan menstimulasi pemanjangan sel, karena adanya hidrolisis pati yang dihasilkan dari giberelin, akan mendukung terbentuknya zat amilase. Sebagai akibat dari proses tersebut, maka konsentrasi gula meningkat yang mengakibatkan tekanan osmotik di dalam sel menjadi naik dan menghasilkan energi, sehingga ada kecendrungan sel tersebut berkembang dan membuat susut bobot menurun.














2. Uji vigor bibit kentang

a. Tinggi tanaman

Tabel 6. Rata rata tinggi tanaman kentang pada berbagai konsentrasi giberelin hari ke 15
	Perlakuan konsentrasi giberelin
	tinggi tanaman (cm)

	0 ppm
	4.88 a

	20 ppm
	5.05 a

	40 ppm
	2.64 a

	60 ppm
	2.63 a

	80 ppm
	3.51 a

	100 ppm
	6.54 a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%


b. Daya tumbuh

Tabel 7. Rata rata daya tumbuh kentang pada berbagai konsentrasi giberelin
	Perlakuan konsentrasi giberelin
	daya tumbuh (%)

	0 ppm
	11.11 a

	20 ppm
	55.55 a

	40 ppm
	11.11 a

	60 ppm
	44.44 a

	80 ppm
	55.55 a

	100 ppm
	88.89 a


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%

Uji vigor adalah jumlah sifat sifat benih yang mengindikasikan pertumbuhan dan perkembangan kecambah yang cepat dan seragam pada cakupan kondisi lapangan yang luas. Pada uji vigor terdapat variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah tunas yang tumbuh dan daya tumbuh. Tinggi tanaman dilakukan untuk mengetahui laju pertumbuhan tanaman fase vegetatif.  Hal ini dikarenakan pertumbuhan yang mudah diamati dan juga mudah dilihat perkembangannya (Sitompul & Guritno 1995). 
Berdasarkan hasil analisi sidik ragam pada variabel pengamatan tinggi tanaman menunjukan tidak berpengaruh nyata (tabel 6), sehingga tidak dilakukan uji lanjut. Pada variabel tinggi tanaman (gambar 5) terdapat perbedaan tinggi tanaman tetapi hasil yang palin tinggi yaitu pada konsentrasi 100 ppm 6,54. Perbedaan tinggi tanaman disebabkan oleh perbedaan waktu munculnya tunas kepermukaan tanah. Bibit yang tunasnya muncul lebih dahulu memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi dibanding bibit dengan tunas yang muncul lebih lambat. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Susanto (1999), perbedaan respon yang diberikan antara konsentrasi bibit kentang terhadap tinggi tanaman diduga disebabkan oleh perbedaan kecepatan tumbuh tanaman. Umbi yang konsentrasi 100 ppm lebih cepat tumbuh dibandingkan bibit kentang dengan konsentrasi lainnya.
Hasil analisi sidik ragam pada variabel pengamatan daya tumbuh menunjukan tidak berpengaruh nyata sehingga tidak dilakukan uji lanjut. Daya tumbuh dihitung berdasarkan panjang tunas kentang yang siap tanam dengan kriteria panjang tunas lebih dari 1 cm. Pertumbuhan normal diikuti adanya daun yang telah membuka sempurna artinya pada umur 15 HST  daun telah norml membuka sempurna. Menuru Susanto (1999) daya tumbuh tanaman sejalan dengan kecepatan tumbuh tanaman yang di pengaruhi oleh besarnya cadangan makanan yang dapat ditraslokasikan ke tunas, selain itu ketinggian tempat, suhu udara, kelembapan dan cura hujan sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kentang. Rata rata daya tumbuh yang terbaik terdapat pada konsentrasi 100 ppm 88.89 %. Hal ini sesuai dengan variabel panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit yang menunjukan terbaik pada konsentrasi 100 ppm.



KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian upaya mempercepat penunasan bibit kentang dengan giberelin pada berbagai konsentrasi dapat diambil kesimpulkan sebagai berikut:
1. Pematahan dormansi bibit kentang dengan menggunakan giberelin pada konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan 100 ppm tidak berpengaruh nyata terhadap waktu pemecahan dormansi, panjang tunas kentang, jumlah umbi bertunas yang layak sebagai bibit, panjang tunas kentang yang layak sebagai bibit dan susut bobot umbi kentang. Tetapi terdapat pengaruh nyata pada pengamatan jumlah umbi yang bertunas dan jumlah tunas setiap umbi yang menunjukan bahwa ada pengaruh yang baik yaitu pada konsentrasi 100 ppm 1.07. 
2. Waktu tercepat pemecahan dormansi ada pada konsentrasi 100 ppm 5.55 minggu dan waktu terendah pemecahan dormansi ada pada kontrol yaitu 11.05 minggu. Hal ini terlihat ada kecendrungan konsentrasi 100 ppm mampu mengurangi masa dormansi.
3. Pada uji vigor bibit kentang tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, dan daya tumbuh.
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